
32  Tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dibandingkan 
orang yang menisbatkan sesuatu kepada Allah yang tidak layak 
bagiNya, yaitu sekutu, istri dan anak serta mendustakan al-
Qur`an. Tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dibandingkan 
dengan siapa yang mendustakan apa yang dibawa oleh 
Rasulullah a, yaitu kebenaran. Bukankah di dalam neraka 
terdapat tempat kembali dan tempat tinggal bagi orang-orang 
yang kafir kepada Allah dan kepada apa yang Rasulullah bawa? 
Ya, sesungguhnya di dalamnya terdapat tempat kembali dan 
tempat tinggal bagi mereka.
Sesudah Allah menyebutkan orang yang berdusta dan 
mendustakan, Allah menyebutkan orang yang benar dan 
membenarkan. Allah c berfirman,

33  Orang yang datang dengan membawa kebenaran dalam 
perkataan dan perbuatannya, baik dia dari kalangan para nabi 
atau selain mereka, membenarkannya dan beriman kepadanya, 
serta mengamalkan apa yang menjadi konsekuensinya, mereka 
adalah orang-orang yang bertakwa dengan sebenarnya, 
yang melaksanakan perintah Tuhan mereka dan menjauhi 
laranganNya.

34  Mereka akan mendapatkan apa yang mereka kehendaki di 
sisi Tuhan mereka berupa kesenangan-kesenangan yang abadi, 
itulah balasan bagi orang-orang yang berbuat baik dalam amal-
amal mereka kepada Tuhan mereka dan kepada hamba-hamba 
Tuhan mereka.

35  Allah hendak menghapus dari mereka kemaksiatan 
terburuk yang mereka kerjakan semasa hidup di dunia, karena 
mereka telah bertaubat darinya dan kembali kepada Tuhan 
mereka, dan Allah akan membalas mereka dengan memberikan 
pahala terbaik bagi mereka atas amal-amal shalih yang telah 
mereka perbuat.

36  Bukankah Allah telah mencukupkan urusan agama dan 
dunia bagi hambaNya, Muhammad a dan melindunginya 
dari musuhnya? Benar, Dia telah mencukupkannya. Mereka 
menakut-nakuti wahai Rasul karena kebodohan dan kedunguan 
mereka dari berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah 
bahwa berhala-berhala tersebut akan menimpakan keburukan kepadamu. Barangsiapa yang Allah telantarkan dan tidak Dia bimbing kepada hidayah, 
maka tidak ada seorang pun yang akan membimbingnya dan menunjukinya kepada hidayah.

37  Barangsiapa yang Allah bimbing kepada hidayah, maka tidak ada yang mampu menyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa yang tidak 
seorang pun mengalahkanNya, yang akan membalas siapa yang kafir kepadaNya dan mendurhakaiNya? Benar, Dia Maha Perkasa dan Dia akan 
membalas siapa yang demikian.

38  Bila kamu wahai Rasul bertanya kepada kaum musyrikin, “Siapa yang menciptakan langit dan bumi?” Maka mereka akan menjawab, “Allah-lah 
yang menciptakannya.” Katakanlah kepada mereka untuk menunjukkan kelemahan tuhan-tuhan mereka, “Katakanlah kepadaku tentang berhala-
berhala yang kalian sembah selain Allah, jika Allah hendak menimpakan malapetaka kepadaku, apakah berhala-berhala itu sanggup mengangkatnya 
dariku, atau jika Allah hendak memberiku kebaikan sebagai rahmat dariNya, apakah berhala-berhala itu mampu menghalang-halanginya dariku?” 
Katakanlah kepada mereka, “Allah-lah semata yang mencukupiku, hanya kepada Allah aku bersandar dalam segala urusanku seluruhnya, dan hanya 
kepada Allah semata orang-orang yang bertawakal bersandar.”

39  Katakanlah wahai Rasul, “Wahai kaumku, beramallah di atas apa yang kalian ridhai untuk diri kalian, yaitu kesyirikan kepada Allah, sesungguhnya 
aku juga beramal di atas apa yang diperintahkan kepadaku oleh Tuhanku, yaitu mengajak untuk mentauhidkan Allah dan mengikhlaskan ibadah 
hanya kepadaNya, karena kalian pasti akan mengetahui akhir dari setiap pilihan.

40  Kalian pasti akan mengetahui siapa yang dikunjungi oleh azab di dunia yang menghinakannya dan merendahkannya, sedangkan di akhirat 
ditimpa azab yang abadi, yang tidak terputus dan tidak terangkat.” 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah menjaga RasulNya a sehingga musuh-musuh beliau tidak mampu menimpakan keburukan kepada beliau.
2. Mengakui Tauhid Rububiyah saja tanpa mengamalkan Tauhid Uluhiyah tidak menyelamatkan pengakunya dari azab api neraka.
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41  Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu wahai 
Rasul al-Qur`an untuk manusia dengan kebenaran agar 
kamu memperingatkan mereka. Barangsiapa menerima 
peringatanmu, maka faidahnya kembali kepada dirinya 
sendiri, karena Allah tidak menerima faidah apa pun darinya, 
karena Allah tidak memerlukannya. Sebaliknya barangsiapa 
tersesat, maka dampak negatifnya berpulang kepada dirinya, 
karena kesesatannya tidak merugikan Allah sedikit pun. Kamu 
juga bukan pengawas mereka sehingga kamu bisa memaksa 
mereka untuk mendapatkan hidayah, tugasmu hanya sebatas 
menyampaikan kepada mereka apa yang kamu diperintahkan 
agar kamu sampaikan.

42  Allah-lah yang mengambil ruh saat ajalnya tiba dan 
mengambil ruh yang ajalnya belum tiba saat ia tidur, lalu Allah 
menahan ruh yang Allah tetapkan kematiannya dan melepaskan 
ruh yang belum Dia tetapkan kematiannya hingga masa 
tertentu yang Allah ketahui dalam ilmuNya q. Sesungguhnya 
dalam pengambilan pelepasan, pematian dan penghidupan 
terkandung bukti-bukti bagi kaum yang memikirkan bahwa 
yang melakukan semua itu pasti kuasa untuk membangkitkan 
manusia setelah kematian mereka untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan.

43  Kaum musyrikin menjadikan berhala-berhala mereka 
sebagai pemberi syafa’at, mereka mengharapkan manfaat dari 
berhala-berhala itu selain Allah. Katakanlah kepada mereka 
wahai Rasul, “Apakah kalian akan tetap mengangkat mereka 
sebagai para pemberi syafa’at sekalipun mereka itu tidak 
berkuasa apa pun atas diri mereka dan atas diri kalian, serta 
mereka tidak berakal? Berhala-berhala itu hanya benda mati 
yang tuli, tidak berbicara, tidak mendengar, tidak melihat, tidak 
mendatangkan manfaat dan mudarat.” 

44  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, 
“Hanya Allah semata pemilik syafa’at seluruhnya, tidak ada 
seorang pun yang memberikan syafa’at di depanNya kecuali 
dengan izinNya, dan syafa’at hanya diberikan kepada siapa 
yang Allah ridhai. BagiNya semata kerajaan langit dan bumi, 

kemudian hanya kepada Allah semata kalian akan berpulang pada Hari Kiamat untuk menghadapi hisab dan menerima balasan, Allah memberi 
balasan kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian.

45  Bila Nama Allah saja yang disebut, maka berontaklah hati kaum musyrikin yang tidak beriman kepada akhirat dan apa yang ada padanya berupa 
kebangkitan, menghadapi hisab dan menerima balasan amal perbuatan. Namun bila nama berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah disebut, 
maka mereka bersuka cita dan bergembira.

46  Katakanlah wahai Rasul, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya, yang mengetahui apa yang ghaib dan apa yang hadir, 
tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagiMu, Engkau menetapkan keputusan di antara hamba-hambaMu pada Hari Kiamat dalam apa yang 
mereka perselisihkan di dunia, maka diketahui siapa yang benar dan siapa yang salah, siapa yang berbahagia dan siapa yang sengsara.”

47  Seandainya orang-orang yang menganiaya diri mereka dengan kesyirikan dan kemaksiatan-kemaksiatan mempunyai apa yang ada di jagad raya 
ini berupa sesuatu yang berharga dan harta kekayaan, niscaya mereka akan menggunakannya untuk menebus diri mereka dari azab yang keras yang 
mereka saksikan sesudah mereka dibangkitkan, namun tidak ada kesempatan bagi mereka untuk itu, seandainya bisa pun, tetap ditolak dari mereka, 
dan mereka melihat berbagai macam azab yang tidak pernah mereka bayangkan sebelumnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Tidur dan bangun adalah dua pelajaran harian untuk mengenal kematian dan kebangkitan.
2. Bila Nama Allah saja yang disebut di hadapan orang-orang kafir, maka mereka gelisah dan sempit dada, karena mereka menyadari apa yang 
diperintahkan dan apa yang dilarang kepada mereka, namun mereka berpaling dari semua itu.
3. Orang kafir akan menebus dirinya dari azab pada Hari Kiamat dengan segala apa yang dia miliki padahal ketika di dunia dia kikir terhadapnya, 
namun hal itu tetap tidak akan diterima.
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48  Terlihatlah di depan mereka keburukan-keburukan apa 
yang mereka lakukan berupa kesyirikan dan kemaksiatan-
kemaksiatan. Azab yang mereka telah diperingatkan darinya di 
dunia dan mereka melecehkannya meliputi mereka.

49  Bila manusia kafir tertimpa sakit atau kemiskinan atau yang 
sepertinya, dia berdoa kepada Kami agar Kami mengangkat 
apa yang menimpanya itu. Namun ketika Kami memberinya 
nikmat berupa kesehatan atau harta, maka orang kafir itu 
berkata, “Allah memberiku ini karena Dia mengetahui bahwa 
aku memang berhak mendapatkannya.” Padahal sebenarnya ia 
hanyalah ujian dan istidraj, akan tetapi kebanyakan orang-orang 
kafir tidak mengetahui hal itu, maka mereka tertipu dengan 
nikmat yang Allah berikan kepada mereka.

50  Perkataan yang sama telah ducapkan oleh orang-orang 
kafir sebelum mereka, maka harta dan kedudukan yang mereka 
miliki tidak berguna apa pun bagi mereka.

51  Maka mereka menerima balasan dari keburukan-keburukan 
yang mereka kerjakan, berupa kesyirikan dan kemaksiatan-
kemaksiatan. Dan orang-orang yang menzhalimi diri mereka 
dengan kesyirikan dan kemaksiatan-kemaksiatan dari 
orang-orang yang masih hidup akan menerima balasan dari 
keburukan-keburukan yang mereka kerjakan seperti orang-
orang yang telah berlalu, mereka tidak akan pernah bisa lolos 
dan luput dari Allah.

52  Apakah orang-orang musyrik itu mengucapkan apa 
yang mereka ucapkan dan mereka tidak mengetahui bahwa 
Allah melapangkan rizki bagi siapa yang Dia kehendaki 
sebagai ujian dariNya, apakah dia bersyukur atau kufur, dan 
menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki untuk 
mengujinya apakah dia sabar atau murka terhadap keputusan 
Allah? Sesungguhnya yang demikian itu, yaitu dilapangkannya 
rizki oleh Allah dan disempitkannya rizki mengandung 
petunjuk atas pengaturan Allah bagi kaum yang beriman, 
karena mereka adalah orang-orang yang mengambil faidah dari 
petunjuk-petunjuk. Adapun orang-orang kafir, maka petunjuk 
tersebut datang kepada mereka sementara mereka berpaling 
darinya.

53  Katakanlah wahai Rasul kepada hamba-hambaKu yang melampaui batas terhadap diri mereka dengan kesyirikan kepada Allah dan kemaksiatan-
kemaksiatan, “Jangan berputus asa dari rahmat Allah dan ampunanNya terhadap dosa-dosa kalian, karena sesungguhnya Allah mengampuni seluruh 
dosa-dosa bagi siapa yang bertaubat kepadaNya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi dosa-dosa siapa yang bertaubat, Maha Penyayang 
kepada mereka.”

54  Kembalilah kepada Tuhan kalian dengan bertaubat dan beramal shalih, tunduklah kepadaNya sebelum azab pada Hari Kiamat datang kepada 
kalian, kemudian kalian tidak mendapatkan dari berhala-berhala dan keluarga kalian dengan mengentaskan kalian dari azab. 

55  Ikutilah al-Qur`an yang merupakan sesuatu yang terbaik yang Tuhan kalian turunkan kepada utusanNya, amalkanlah perintah-perintahNya 
dan jauhilah larangan-laranganNya sebelum kalian disambangi oleh azab yang datang dengan tiba-tiba saat kalian lengah sehingga kalian tidak bisa 
mempersiapkan diri untuk menghadapinya dengan bertaubat.

56  Lakukanlah hal itu agar jangan sampai seseorang berkata karena penyesalan yang mendalam pada Hari Kiamat, “Duh betapa menyesalnya 
diriku atas kelalaianku dalam menunaikan kewajibanku kepada Allah dengan terus-menerus melakukan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan dan 
penghinaanku terhadap orang-orang yang beriman dan menaati Tuhan mereka.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang kafir berdoa kepada Allah saat kesulitan dan melupakan Allah saat kemudahan.
2. Nikmat bagi orang kafir adalah istidraj.
3. Luasnya rahmat Allah kepada makhlukNya.
4. Penyesalan yang berguna adalah penyesalan yang dilakukan di dunia lalu diikuti dengan taubat yang sebenar-benarnya.
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57  Atau dia berdalil dengan takdir dengan berkata, 
“Seandainya Allah membimbingku, niscaya aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa kepadanya, yang melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.”

58  Atau dia berangan-angan saat melihat azab, “Seandainya 
aku punya kesempatan untuk kembali ke dunia, maka aku akan 
bertaubat kepada Allah dan aku akan termasuk orang-orang 
yang membaguskan amal mereka.”

59  Perkaranya bukan sebagaimana yang ia kira berupa angan-
angan mendapatkan hidayah, karena ayat-ayatKu telah datang 
kepadamu lalu kamu mendustakan dan menyombongkan 
diri di depannya, dan kamu termasuk orang-orang yang kafir 
kepada Allah, ayat-ayatNya, dan utusan-utusanNya.

60  Pada Hari Kiamat kamu akan menyaksikan wajah orang-
orang yang berdusta atas Nama Allah dengan menisbatkan 
sekutu dan anak kepadaNya menghitam sebagai bukti atas 
kesengsaraan mereka. Bukankah dalam Jahanam terdapat 
tempat tinggal bagi orang-orang yang menyombongkan diri 
di depan iman kepada Allah dan rasul-rasulNya? Benar, 
sesungguhnya ia adalah tempat tinggal mereka.

61  Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya dari azab 
dengan memasukkan mereka ke tempat kemenangan mereka, 
yaitu surga, azab tidak menyentuh mereka, mereka juga tidak 
bersedih atas bagian-bagian dunia yang terlepas dari tangan 
mereka.

62  Allah adalah Pencipta segala sesuatu, tidak ada Pencipta 
selainNya, dan Dia adalah Penjaga segala sesuatu, Dia mengatur 
perintahNya dan menatanya sebagaimana yang Dia kehendaki.

63  Hanya milikNya semata kunci-kunci dari perbendaharaan 
kebaikan-kebaikan di langit dan di bumi, Allah memberikannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan menghalanginya dari 
siapa yang Dia kehendaki. Dan orang-orang yang kafir kepada 
Allah adalah orang-orang yang merugi, karena mereka gagal 
meraih iman di kehidupan dunia dan saat di akhirat mereka 

masuk ke dalam api neraka.
64  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang terus menggodamu agar menyembah berhala-berhala mereka, “Apakah kalian, wahai 

orang-orang yang tidak mengenal Tuhan kalian, memerintahkanku agar aku menyembah selain Allah? Hanya Allah semata yang berhak disembah, 
maka aku tidak akan menyembah selain Allah.”

65  Sungguh Allah telah mewahyukan kepadamu wahai Rasul dan juga kepada rasul-rasul sebelummu bahwa seandainya kamu menyembah selain 
Allah bersama Allah, niscaya pahala amal shalihmu akan batal, dan kamu pasti termasuk orang-orang yang merugi di dunia dengan kerugian dalam 
agamamu dan di akhirat karena kamu mendapatkan azab.

66  Sembahlah Allah semata, jangan menyekutukanNya dengan siapa pun, jadilah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur atas nikmat-
nikmatNya yang Dia berikan kepadamu.

67  Kaum musyrikin itu tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang sepatutnya manakala mereka menyekutukanNya dengan selainNya 
dari makhluk-makhlukNya yang lemah dan tidak berkuasa apa pun, dan mereka lalai dari kodrat Allah yang sebagian dari buktinya adalah bumi 
dengan isinya berupa gunung-gunung, pohon-pohon, sungai-sungai, dan lautan yang pada Hari Kiamat semua itu berada dalam genggamanNya, dan 
bahwa langit-langit yang tujuh seluruhnya tergulung di tangan kananNya, Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari apa yang dikatakan dan diyakini oleh 
orang-orang musyrik.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sombong adalah akhlak tercela dan pembawa kesialan yang menghalangi untuk sampai kepada kebenaran.
2. Wajah yang hitam pada Hari Kiamat adalah tanda kesengsaraan bagi pemiliknya.
3. Syirik menggugurkan setiap amal shalih.
4. Allah memiliki sifat menggenggam dan mempunyai tangan kanan tanpa menyerupakan dan menyamakan dengan makhluk.
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68  Pada hari malaikat yang bertugas meniup sangkakala 
meniup sangkakala, maka matilah semua yang ada di langit 
dan di bumi, kemudian malaikat meniup kedua kalinya untuk 
kebangkitan, maka semua makhluk hidup berdiri untuk 
menantikan apa yang akan Allah lakukan terhadap mereka.

69  Bumi bersinar manakala Tuhan Sang Pemilik keperkasaan 
menampakkan diriNya untuk memberikan keputusan final di 
antara hamba-hambaNya, buku-buku catatan amal manusia 
disebarkan, para nabi dihadirkan, para malaikat yang mencatat 
amal-amal manusia didatangkan, Allah memberikan keputusan 
di antara mereka dengan adil, mereka tidak dizhalimi pada hari 
itu, tidak ada yang ditambah satu keburukan pun dan tidak ada 
yang dikurangi kebaikannya sedikit pun.

70  Allah menyempurnakan balasan setiap jiwa, apakah 
amalnya baik atau buruk, Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka perbuat, tidak ada sedikit pun dari amal-amal mereka 
yang samar bagi Allah, baik atau buruk, dan pada hari itu Allah 
akan membalas mereka atas amal-amal mereka.

71  Para malaikat menggiring orang-orang yang kafir kepada 
Allah menuju Neraka Jahanam dengan berombongan dalam 
keadaan hina dina, manakala mereka tiba di sana, para malaikat 
yang bertugas di sana membuka pintu-pintunya, para malaikat 
itu menyambut mereka dengan celaan seraya berkata kepada 
mereka, “Apakah tidak pernah datang kepada kalian para rasul 
dari kalangan kalian sendiri yang membacakan kepada kalian 
ayat-ayat Tuhan kalian yang diturunkan kepada mereka dan 
memperingatkan kalian dari perjumpaan Hari Kiamat dengan 
apa yang ada di dalamnya berupa azab yang keras?” Orang-
orang kafir itu menjawab dan mengaku, “Benar, semua itu 
benar, akan tetapi kalimat azab telah pasti bagi orang-orang 
kafir, dan kami adalah orang-orang kafir.”

72  Kepada mereka dikatakan sebagai bentuk perendahan, 
pemutus harapan mereka dari rahmat Allah dan dari peluang 
keluar dari api neraka, “Masuklah ke pintu-pintu Jahanam 
untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya.” Sungguh buruk 
dan hina tempat tinggal orang-orang yang menyombongkan 
diri dan tinggi hati di depan kebenaran.

73  Para malaikat menuntun dengan lemah lembut orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan perintah-perintahNya 
dan menjauhi larangan-laranganNya menuju surga dengan berkelompok-kelompok seraya dihormati, hingga saat mereka datang di depan surga, 
pintu-pintunya dibuka bagi mereka, dan para malaikat yang menjaganya menyambut mereka, “Keselamatan kepada kalian dari segala kemudaratan 
dan segala perkara yang tidak kalian harapkan, hati dan amal kalian baik, silakan kalian masuk untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya.”

74  Orang-orang Mukmin berkata manakala mereka masuk surga, “Segala puji bagi Allah yang telah mewujudkan janjiNya kepada kami melalui 
lisan para rasulNya, Dia menjanjikan kami masuk surga, Dia memberikan bumi surga kepada kami, kami tinggal di bagian mana darinya yang kami 
kehendaki, ia adalah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal yang melakukan amal-amal shalih dalam rangka mencari wajah Tuhan 
mereka.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sangkakala ditiup dua kali.
2. Orang-orang kafir dihinakan dan orang-orang yang beriman disambut dengan penuh perhormatan.
3. Orang-orang kafir kekal di dalam api neraka dan orang-orang Mukmin kekal di surga.
4. Amal yang baik menghasilkan balasan yang baik.
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75  Para malaikat pada hari yang disaksikan itu mengelilingi 
Arasy, mereka menyucikan Allah dari apa yang tidak layak 
bagiNya yang diucapkan oleh orang-orang kafir. Allah 
memutuskan di antara semua makhluk dengan adil, Allah 
memuliakan siapa yang layak dimuliakan dan menyiksa siapa 
yang berhak, dikatakan segala puji bagi Allah Tuhan seluruh 
makhluk atas keputusanNya yang Dia tetapkan pada hari itu 
berupa memuliakan hamba-hambaNya yang beriman dan 
menyiksa orang-orang yang kafir.

 
SURAT GHAFIR 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan cara menghadapi orang-orang yang mendebat 
ayat-ayat Allah dengan mengajak mereka berdialog dan 
mengajak mereka kembali kepada kebenaran.

 Tafsir:
1  Ha, mim. Penjelasan tentang susunan huruf hija`iyah seperti 

ini telah hadir di awal Surat al-Baqarah. 
2  Diturunkannya al-Qur`an kepada RasulNya, Muhammad 
a adalah dari Allah yang Mahaperkasa yang tidak ada 
seorang pun yang mengalahkanNya, yang Maha mengetahui 
kemaslahatan hamba-hambaNya. 

3  Yang Maha mengampuni dosa-dosa para pelaku dosa, 
Maha menerima taubat siapa yang bertaubat kepadaNya dari 
hamba-hambaNya, Yang Mahamemiliki hukuman yang berat 
bagi siapa yang tidak bertaubat dari dosa-dosanya, Pemilik 
kebaikan dan karunia, tidak ada sesembahan yang haq kecuali 
Dia, hanya kepadaNya semata tempat kembali para hamba pada 
Hari Kiamat, lalu Dia memberi mereka balasan sesuai dengan 
apa yang berhak mereka dapatkan.

4  Tidak ada yang mendebat ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan keesaanNya dan kebenaran para rasulNya 

kecuali orang-orang yang kafir kepada Allah karena akal mereka memang rusak, maka tidak usah bersedih karena mereka, jangan tertipu oleh apa 
yang mereka dapatkan berupa rizki dan kenikmatan, karena penangguhan terhadap mereka adalah istidraj dan tipu daya bagi mereka.

5  Telah mendustakan sebelum mereka kaum Nuh, dan sebelum mereka telah mendustakan pula golongan-golongan sesudah kaum Nuh, yaitu kaum 
‘Ad, kaum Tsamud, kaum Luth, penduduk Madyan, dan Fir’aun. Setiap umat dari umat-umat itu berniat jahat terhadap rasulnya untuk menangkapnya 
lalu membunuhnya. Mereka mendebat dengan kebatilan untuk menggeser kebenaran. Maka Aku menghukum mereka semuanya. Maka perhatikanlah 
bagaimana hukumanKu terhadap mereka, sungguh ia adalah hukuman yang berat.

6  Sebagaimana Allah telah memutuskan untuk membinasakan umat-umat yang mendustakan, maka juga telah pasti kalimat Tuhanmu wahai Rasul 
terhadap orang-orang yang kafir bahwa mereka adalah para penghuni neraka.

7  Para malaikat yang memikul Arasy Tuhanmu wahai Rasul dan para malaikat yang ada di sekelilingnya menyucikan Tuhan mereka dari apa yang 
tidak layak bagiNya, beriman kepadaNya, dan memohon ampunan kepadaNya untuk orang-orang yang beriman kepada Allah, mereka berkata dalam 
doa mereka, “Wahai Tuhan kami, ilmu dan rahmatMu meliputi segala sesuatu, maka ampunilah orang-orang yang bertaubat dari dosa-dosa mereka 
dan mengikuti agamaMu, serta jagalah mereka dari siksa api neraka.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Menyatukan antara dorongan meraih rahmat Allah dan peringatan terhadap kerasnya azab Allah, ini adalah cara yang baik.
2. Dihukumnya umat-umat yang mendustakan adalah Sunnah Ilahiyah.
3. Para malaikat menyucikan Tuhan mereka.
4. Memuji Allah adalah salah satu adab di antara adab-adab doa.
5. Doa seorang Muslim untuk saudaranya di belakangnya bermanfaat untuk yang berdoa dan yang didoakan.
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8  Para malaikat berkata, “Wahai Tuhan kami, masukkanlah 
orang-orang Mukmin ke dalam surga kekekalan yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka, masukkanlah siapa yang 
amalnya shalih dari bapak-bapak mereka, istri-istri mereka 
dan anak-anak mereka, sesungguhnya Engkau-lah Yang 
Mahaperkasa yang tidak ada seorang pun yang mengalahkanMu, 
yang Mahabijaksana dalam takdir dan pengaturanMu.

9  Jagalah mereka dari akibat buruk perbuatan buruk mereka, 
jangan mengazab mereka karenanya, dan barangsiapa yang 
Engkau menjaganya pada Hari Kiamat dari hukumanMu 
atas dampak buruk amalnya yang buruk, maka Engkau telah 
merahmatinya. Penjagaan dari azab dan rahmat dengan masuk 
surga adalah kemenangan besar yang tidak tertandingi oleh 
kemenangan apa pun.”

10  Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan rasul-rasulNya dipanggil pada Hari Kiamat manakala 
mereka masuk neraka dan mereka memurkai diri mereka dan 
melaknatnya, “Sungguh murka Allah kepada kalian lebih besar 
dibandingkan marah kalian terhadap diri kalian sendiri, saat di 
dunia kalian diajak untuk beriman kepada Allah namun kalian 
malah kafir kepadaNya, dan kalian mengangkat tuhan-tuhan 
selain Allah.”

11  Orang-orang kafir mengakui dosa-dosa mereka saat 
pengakuan tersebut dan taubat mereka tidak berguna bagi 
mereka, mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, Engkau telah 
mematikan kami dua kali di mana kami tidak ada lalu Engkau 
mengadakan kami, kemudian Engkau mematikan kami sesudah 
kehidupan kami, dan Engkau telah menghiupkan kami dua kali 
dengan menciptakan kami dari ketiadaan dan menghidupkan 
kami untuk kebangkitan, maka kami mengakui dosa-dosa kami 
yang kami perbuat. Apakah ada jalan keluar dari api neraka yang 
bisa kami ambil lalu kami kembali ke dunia untuk memperbaiki 
amal-amal kami sehingga Engkau meridhai kami?”

12  Azab yang kalian diazab dengannya adalah karena 
kalian, manakala kalian diajak kepada Allah semata dan tidak 
menyekutukanNya dengan sesuatu, kalian malah kafir kepada 
Allah dan mengangkat sekutu-sekutu bagiNya, namun bila ada sekutu yang disembah di samping Allah, kalian malah beriman. Keputusan hanya milik 
Allah semata, yang Mahatinggi dengan dzat, kodrat dan kekuatanNya, Yang Mahabesar.

13  Allah-lah Yang memperlihatkan tanda-tanda di alam raya dan pada diri kalian untuk menunjukkan kalian kepada kodrat dan keesaanNya. Allah 
menurunkan air hujan bagi kalian agar ia menjadi sebab dari rizki kalian, yaitu tanaman, tumbuhan dan lainnya. Dan tidak ada yang mengambil 
pelajaran dari ayat-ayat Allah kecuali orang yang kembali kepada Allah dengan bertaubat secara ikhlas.

14  Berdoalah kepada Allah wahai orang-orang yang beriman dengan mengikhlaskan ketaatan dan doa hanya kepadaNya tanpa menyekutukanNya, 
sekalipun orang-orang kafir membenci dan hal itu membuat mereka marah.

15  Allah layak mendapatkan keikhlasan dalam ketaatan dan doa. Derajat-derajatNya tinggi, terpisah dari segala makhlukNya, Dia adalah Tuhan 
Arasy yang agung, Dia menurunkan wahyu kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya agar mereka hidup dan menghidupkan selain 
mereka, serta untuk memperingatkan manusia terhadap Hari Kiamat di mana orang-orang terdahulu dan yang kemudian bertemu.

16  Hari di mana mereka datang kemudian berkumpul di satu tanah lapang, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Allah, baik diri mereka, amal 
perbuatan mereka, maupun balasan mereka. Allah berfirman, “Milik siapakah kekuasaan pada hari ini?” Tidak ada jawaban kecuali satu, “Kekuasaan 
hanyalah milik Allah Yang Maha Esa pada Dzat, Sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatanNya, Yang Mahakuat yang mengalahkan segala sesuatu dan 
segala sesuatu tunduk kepadaNya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Masa diterimanya taubat adalah hidup di dunia.
2. Manfaat nasihat hanya didapatkan orang-orang yang kembali kepada Tuhan mereka.
3. Keteguhan seorang Mukmin tidak tergoyahkan oleh ulah orang-orang kafir yang menolak agamanya.
4. Pada Hari Kiamat para raja yang sombong dan zhalim tunduk kepada Allah.
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17  Pada hari ini setiap orang mendapatkan balasan atas 
amal perbuatan yang dikerjakannya, bila amalnya baik, maka 
balasannya juga baik, bila amalnya buruk, maka balasannya 
juga buruk, tidak ada kezhaliman pada hari ini, karena 
hakimnya adalah Allah yang Mahaadil. Sesungguhnya Allah 
Mahacepat hisabNya bagi hamba-hambaNya, karena ilmuNya 
meliputi mereka.

18  Peringatkanlah mereka wahai Rasul terhadap Hari Kiamat 
yang sudah dekat, ia pasti tiba. Setiap yang datang adalah 
dekat, manakala hati manusia, karena ketakutan mereka yang 
luar biasa, naik ke tenggorokan, mereka semuanya diam, tidak 
seorang pun berkata-kata, kecuali siapa yang Tuhan Yang Maha 
Pengasih izinkan. Dan orang-orang yang zhalim terhadap diri 
mereka dengan kesyirikan dan kemaksiatan-kemaksiatan tidak 
mempunyai teman dan kerabat serta pemberi syafa’at yang 
ditaati bila diasumsikan bahwa dia bisa memberi syafa’at.

19  Allah mengetahui pencurian yang dilakukan oleh mata 
orang yang memandang secara sembunyi-sembunyi dan 
mengetahui apa yang disembunyikan oleh dada, tidak ada 
sesuatu pun dari hal itu yang samar bagi Allah.

20  Allah menetapkan keputusan dengan adil, Dia tidak 
menganiaya seorang pun dengan mengurangi kebaikan-
kebaikannya atau menambah keburukan-keburukannya. Orang-
orang yang orang-orang musyrik sembah tidak memutuskan 
apa pun, karena mereka memang tidak memiliki apa pun, 
sesungguhnya Allah Maha mendengar perkataan hamba-
hambaNya, Maha melihat niat dan amal perbuatan mereka, dan 
akan membalas mereka karenanya.

21  Apakah orang-orang musyrik itu tidak berjalan di muka 
bumi, lalu mereka memperhatikan bagaimana akibat dari umat-
umat yang mendustakan sebelum mereka, akibat mereka sangat 
buruk, padahal umat-umat tersebut lebih kuat daripada mereka 
dan lebih menguasai bumi dengan pembangunan yang tidak 
dilakukan oleh mereka, maka Allah membinasakan umat-umat 
tersebut karena dosa-dosa mereka, tidak ada penghalang bagi 
mereka yang menghalangi mereka dari azab Allah.

22  Azab yang menimpa mereka itu menimpa karena karena manakala rasul-rasul yang Allah utus kepada mereka datang kepada mereka dengan 
membawa dalil-dalil yang jelas dan mukjizat-mukjizat yang mengagumkan, mereka tetap kafir kepada Allah dan mendustakan rasul-rasulNya, 
sekalipun mereka memiliki kekuatan, kekuatan mereka tidak melindungi mereka dari azab Allah, Allah membinasakan mereka, sesungguhnya Allah 
q Mahakuat dan Mahakeras hukumanNya bagi siapa yang kafir kepadaNya dan mendustakan utusan-utusanNya.
Manakala Nabi a menghadapi pendustaan kaumnya, Allah menyebutkan kisah Musa dengan Fir’aun sebagai kabar gembira bahwa akhir dakwahnya 
adalah kemenangan. Allah c berfirman,

23  Sungguh Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda Kami yang jelas dan bukti yang kuat.
24  Kepada Fir’aun, perdana menterinya, yaitu Haman, dan Qarun. Mereka berkata, “Musa adalah penyihir dan pendusta yang mengaku sebagai 

rasul.”
25  Manakala Musa datang dengan membawa bukti yang menunjukkan kebenarannya, Fir’aun berkata, “Bunuhlah anak-anak lelaki dari orang-

orang yang beriman kepada Musa dan biarkanlah anak-anak perempuan mereka sebagai penghinaan bagi mereka.” Makar orang-orang kafir dengan 
berupaya menyedikitkan jumlah orang-orang Mukmin hanyalah usaha yang sia-sia, tidak berpengaruh apa pun.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hari Kiamat adalah hari yang sangat berat dan mengerikan.
2. Ilmu Allah meliputi amal-amal para hambaNya, yang samar dan yang nampak.
3. Makar orang-orang kafir akan gagal sekalipun terencana dengan baik.
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26  Fir’aun berkata, “Biarkanlah aku membunuh Musa sebagai 
hukuman baginya, silakan dia memanggil Tuhannya agar 
melindunginya dariku, aku tidak peduli bila dia memanggil 
Tuhannya, sesungguhnya aku khawatir dia akan merubah 
agama yang kalian pegang atau melakukan perusakan di bumi 
dengan membunuh dan menghancurkan.”

27  Manakala Musa j mengetahui ancaman Fir’aun, dia 
berkata, “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhan kalian dari setiap orang yang menyombongkan diri dari 
kebenaran dan beriman kepada kebenaran, yang tidak beriman 
kepada Hari Kiamat termasuk apa yang ada padanya berupa 
menghadapi hisab dan menerima balasan.”

28  Seorang laki-laki yang beriman dari kalangan kaum Fir’aun 
yang menyembunyikan imannya dari kaumnya mengingkari 
rencana mereka untuk membunuh Musa, dia berkata, “Apakah 
kalian akan membunuh seorang laki-laki yang tidak bersalah 
hanya karena dia berkata, ‘Tuhanku adalah Allah,’ dan dia telah 
datang kepada kalian dengan membawa mukjizat-mukjizat 
dan bukti-bukti yang menunjukkan kebenarannya dalam apa 
yang dia katakan bahwa dia adalah utusan dari Tuhannya? 
Seandainya dia berdusta, maka dampak buruk dustanya 
akan menimpa dirinya sendiri, bila dia benar, maka sebagian 
dari apa yang dia janjikan kepada kalian berupa azab akan 
menimpa kalian dengan segera. Sesungguhnya Allah tidak akan 
membimbing kepada kebenaran siapa yang melampaui batas-
batasNya, yang membuat kebohongan atas namaNya dan atas 
rasul-rasulNya.

29  Wahai kaumku, hari ini kalian mempunyai kekuasaan yang 
menang di bumi Mesir, lalu siapa yang akan menolong kita dari 
azab Allah bila ia datang karena kalian membunuh Musa?” 
Fir’aun berkata, “Pendapat adalah pendapatku, keputusan 
adalah keputusanku, aku telah memutuskan membunuh Musa 
untuk menepis keburukan dan kerusakan, aku tidak mengajak 
kalian kecuali kepada kebaikan dan kelurusan.”

30  Laki-laki yang beriman itu berkata untuk menasihati 
kaumnya, “Sesungguhnya aku khawatir bila kalian tetap 
membunuh Musa secara zhalim dan melampaui batas, kalian akan ditimpa azab seperti azab yang menimpa kaum yang bersekutu dalam melawan 
rasul-rasul mereka yang terdahulu, maka Allah membinasakan mereka. 

31  Sebagaimana kebiasaan orang yang kafir dan mendustakan para rasul seperti kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka. Allah membinasakan mereka karena kekafiran mereka dan pendustaan mereka kepada utusan-utusan Allah. Allah tidak hendak menzhalimi 
hamba-hambaNya, akan tetapi Allah mengazab mereka karena dosa-dosa mereka sebagai balasan yang setimpal.

32  Wahai kaumku, sesungguhnya aku mengkhawatirkan kalian terhadap Hari Kiamat, hari yang sebagian manusia memanggil sebagian lainnya 
karena adanya hubungan kekerabatan atau kedudukan karena mereka menyangka bahwa cara ini berguna bagi mereka di tempat yang menakutkan 
itu.

33  Hari di mana kalian berlari karena takut kepada api neraka, tidak ada seorang pun yang melindungi kalian dari azab Allah. Barangsiapa yang 
Allah telantarkan dan tidak Dia bimbing kepada iman, maka tidak ada pemberi petunjuk baginya, karena hidayah taufik hanya berada di Tangan Allah 
semata.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Fir’aun adalah atheis. 
2. Seorang Mukmin berlindung kepada Tuhannya untuk menjaganya dari makar musuh-musuhnya.
3. Boleh menyembunyikan iman bila ada kemaslahatan yang lebih besar atau demi menolak kemudaratan.
4. Menyuguhkan nasihat kepada masyarakat termasuk sifat orang-orang beriman. 
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34  Sungguh Yusuf telah datang kepada kalian sebelum Musa 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata atas keesaan Allah, 
namun kalian senantiasa dalam keraguan dan pendustaan 
terhadap apa yang dibawanya, hingga manakala dia wafat, 
kalian semakin bertambah ragu dan bimbang. Kalian berkata, 
‘Allah tidak akan mengutus seorang rasul sesudahnya.’ Seperti 
kesesatan kalian dari kebenaran, Allah menyesatkan setiap 
orang yang melebihi batasan-batasan Allah dan meragukan 
keesaanNya.

35  Yaitu orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah agar 
bisa membatalkannya tanpa hujjah dan bukti yang mereka 
punyai. Pembantahan mereka itu sungguh besar dosanya di 
sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan kepada rasul-rasulNya.” Sebagaimana Allah menutup 
hati orang-orang yang membantah ayat-ayat Kami untuk 
membatalkannya serapat-rapatnya, Allah menutup hati setiap 
orang yang menyombongkan diri dari kebenaran dan angkuh 
di depannya, sehingga dia tidak mengetahui jalan menuju 
kebenaran dan tidak terbimbing kepada kebaikan.

36  Fir’aun berkata kepada perdana menterinya Haman, 
“Wahai Haman, dirikanlah untukku sebuah bangunan yang 
tinggi, aku ingin menggapai jalan.

37  Jalan ke langit yang menyampaikan ke langit, aku ingin 
melihat sesembahan Musa yang katanya hanya Dia-lah yang 
disembah dengan benar. Sesungguhnya aku yakin Musa bohong 
dalam apa yang dikatakannya.” Demikian Fir’aun memandang 
perbuatan itu baik manakala dia meminta apa yang dia minta 
kepada Haman. Fir’aun dipalingkan dari jalan kebenaran ke 
jalan kesesatan. Makar yang direncanakan oleh Fir’aun untuk 
memenangkan kebatilannya dan membatalkan kebenaran yang 
dibawa oleh Musa hanya berujung dengan kerugian, karena 
usahanya akan sia-sia dan gagal total, selanjutnya adalah 
kesengsaraan selama-lamanya.

38  Laki-laki yang beriman dari kalangan kaum Fir’aun 
menasihati kaumnya dan menunjukkan kepada mereka jalan 
yang benar, dia berkata, “Wahai kaumku, ikutilah aku, niscaya 

aku membimbing dan menunjukkan kalian ke jalan yang benar dan hidayah kepada kebenaran.
39  Wahai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan dan kenikmatan yang sementara, kalian jangan sampai tertipu oleh 

kesenangannya yang akan sirna, sesungguhnya alam akhirat dengan kenikmatannya yang abadi yang tidak akan terputus adalah alam keabadian dan 
tempat tinggal yang sebenarnya, karena itu beramallah untuk meraihnya dengan menaati Allah, dan waspadailah kesibukan yang melalaikan kalian 
dari amal untuk akhirat di kehidupan dunia ini.

40  Barangsiapa melakukan amal buruk, maka dia tidak dihukum kecuali seperti apa yang dilakukannya, hukuman baginya tidak dilipatgandakan, 
sebaliknya barangsiapa beramal shalih dalam rangka mencari Wajah Allah, laki-laki atau perempuan, dia beriman kepada Allah dan rasul-rasulNya, 
maka orang-orang yang memiliki sifat-sifat terpuji tersebut adalah orang-orang yang masuk surga pada Hari Kiamat, Allah memberi mereka rizki dari 
apa yang Allah sediakan di sana berupa buah-buahan dan kenikmatan abadi yang tidak akan terputus selamanya tanpa perhitungan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Membantah untuk membatalkan kebenaran adalah sifat tercela, dan ia termasuk sifat-sifat orang-orang yang sesat.
2. Takabur adalah penghalang hidayah menuju kebenaran.
3. Makar dan rencana orang-orang kafir untuk memusnahkan kebenaran pasti gagal.
4. Wajib bersiap-siap untuk akhirat dan tidak menyibukkan diri dengan dunia sampai melalaikan akhirat.
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41  Wahai kaumku, mengapa aku mengajak kalian kepada 
keselamatan dari kerugian di kehidupan dunia ini dan akhirat 
dengan iman kepada Allah dan amal shalih, sedangkan 
kalian mengajakku untuk masuk neraka dengan ajakan kalian 
kepadaku kepada kekafiran kepada Allah dan kemaksiatan 
kepadaNya?

42  Kalian mengajakku kepada kebatilan kalian dengan 
harapan aku akan kafir kepada Allah dan menyembah 
bersamaNya selainNya yang aku tidak mengetahui keabsahan 
penyembahannya bersama Allah, sedangkan aku mengajak 
kalian kepada iman kepada Allah yang Mahaperkasa yang tidak 
seorang pun mengalahkanNya, Mahakuat yang mengalahkan 
segala sesuatu.

43  Benar, apa yang kalian mengajakku untuk beriman 
kepadanya dan menaatinya tidak memiliki hak untuk disembah 
dengan benar di dunia dan di akhirat, tidak menjawab seruan 
orang yang menyerunya. Dan bahwa tempat kembali kita 
semuanya adalah Allah semata, dan bahwa orang-orang yang 
melampaui batas dalam kekafiran dan kemaksiatan adalah para 
penghuni neraka yang mereka pasti memasukinya pada Hari 
Kiamat.”

44  Maka kaumnya menampik nasihatnya. Dia berkata, “Kalian 
akan mengingat nasihat yang aku berikan kepada kalian, dan 
kalian akan menyesal karena menolaknya. Aku menyerahkan 
segala urusanku kepada Allah semata. Sesungguhnya Allah 
Maha melihat hamba-hambaNya, tidak ada sedikit pun amal 
mereka yang samar bagiNya.”

45  Maka Allah menjaganya dari keburukan makar 
kaumnya manakala mereka hendak membunuhnya. 
Lalu azab penenggelaman menimpa kaum Fir’aun. Allah 
menenggelamkan Fir’aun dan seluruh bala tentaranya di dunia.

46  Dan sesudah mereka mati, ditampakkan kepada mereka api 
neraka di alam kubur mereka di pagi dan sore hari, dan pada 
Hari Kiamat dikatakan, “Masukkanlah para pengikut Fir’aun ke 
dalam azab yang paling keras dan paling berat, karena kekafiran 
dan pendustaan mereka, serta karena mereka menghalang-
halangi manusia dari jalan Allah.”

47  Ingatlah wahai Rasul manakala orang-orang yang mengikuti berbantah-bantahan dengan orang-orang yang diikuti dan mereka semuanya adalah 
penghuni neraka, orang-orang yang mengikuti yang ditindas berkata kepada orang-orang yang diikuti yang menyombongkan diri, “Sesungguhnya 
dulu kami adalah pengikut kalian dalam kesesatan di dunia, apakah kalian berkenan memikul untuk kami sebagian azab Allah?”

48  Orang-orang yang diikuti yang sombong menjawab, “Kita semuanya, yang mengikuti dan yang diikuti, masuk ke dalam api neraka, tidak ada 
seorang pun dari kita yang memikul azab orang lain, sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan di antara hamba-hamba, Dia memberi setiap 
orang haknya dari azab.”

49  Orang-orang yang diazab di dalam neraka baik para pengikut dan orang-orang yang diikuti berkata kepada para penjaga Jahanam manakala 
mereka tidak lagi punya harapan untuk keluar dari neraka dan kembali ke kehidupan dunia untuk bertaubat, “Berdoalah kepada Tuhan kalian agar 
meringankan dari kami azab yang terus-menerus ini sehari saja.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Iman adalah sebab keselamatan, dan kufur adalah sebab kebinasaan. 
2. Pentingnya tawakal kepada Allah.
3. Keselamatan seorang da’i yang menyeru kepada kebenaran dari makar musuh-musuhnya.
4. Penetapan azab di alam barzakh.
5. Orang-orang kafir berusaha dengan menggunakan sebab apa pun agar bisa beristirahat dari azab neraka sekalipun hanya sejenak, namun hal itu 
tidak akan pernah terwujud.
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50  Para penjaga Neraka Jahanam menjawab permintaan 
orang-orang kafir, “Bukanlah rasul-rasul telah datang kepada 
kalian dengan membawa bukti-bukti dan tanda-tanda yang 
jelas?” Maka orang-orang kafir berkata, “Benar. Para rasul 
telah datang kepada kami dengan membawa bukti-bukti dan 
tanda-tanda yang jelas.” Maka para penjaga Neraka Jahanam 
berkata untuk mencibir mereka, “Kalian saja yang berdoa, kami 
tidak membantu orang-orang kafir. Dan doa orang-orang kafir 
hanya sia-sia dan tidak berguna apa pun, karena Allah tidak 
menerimanya dari mereka karena kekafiran mereka.” 
Sesudah Allah menyebutkan kisah Fir’aun dan akhir dari 
kehidupannya dan para pengikutnya di dunia dan akhirat, 
Allah menyebutkan kehidupan para rasul dan orang-orang 
Mukmin, apa yang mereka dapatkan berupa kemenangan di 
dunia dan di akhirat. Allah c berfirman,

51  Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-
orang yang beriman kepada Allah dan kepada para rasulNya di 
dunia dengan memenangkan hujjah mereka dan memenangkan 
mereka atas musuh-musuh mereka. Kami juga menolong 
mereka pada Hari Kiamat dengan memasukkan mereka ke 
dalam surga. Kami menghukum musuh-musuh mereka di 
dunia dengan memasukkan mereka ke dalam neraka sesudah 
para pengikut kebenaran dari para nabi dan para malaikat 
bersaksi bahwa mereka telah menyampaikan dan bahwa umat-
umat mereka mendustakan.

52  Hari itu tidak berguna bagi orang-orang yang menzhalimi 
diri mereka dengan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan 
alasan apa pun atas kezhaliman mereka, di hari itu mereka 
diusir dari rahmat Allah, bagi mereka tempat yang buruk di 
akhirat karena di tempat tersebut mereka mendapatkan azab 
yang pedih.

53  Sungguh Kami telah memberi Musa mukjizat-mukjizat 
dan ilmu yang dengannya Bani Israil terbimbing ke jalan yang 
benar. Kami menjadikan Taurat sebagai kitab yang diwarisi di 
kalangan Bani Israil dari satu generasi ke generasi berikutnya.

54  Sebagai hidayah ke jalan yang benar dan sebagai peringatan 
bagi orang-orang yang memiliki akal yang sehat.

55  Bersabarlah wahai Rasul atas apa yang kamu hadapi, yaitu pendustaan kaummu dan gangguan mereka terhadapmu, sesungguhnya janji Allah 
yang akan memenangkan dan menolongmu adalah benar, tidak ada keraguan padanya, maka mintalah ampun kepada Allah, dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu di pagi dan petang hari.

56  Sesungguhnya orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah sebagai usaha untuk membatalkannya tanpa hujjah dan argumentasi, yang 
mendorong mereka berbuat demikian hanyalah ambisi untuk menguasai dan menyombongkan diri di depan kebenaran, mereka tidak akan pernah bisa 
mewujudkan apa yang mereka inginkan. Maka berlindunglah wahai Rasul kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha mendengar perkataan hamba-
hambaNya, Maha melihat amal-amal mereka, tidak ada sesuatu pun darinya yang luput dari Allah, dan Dia akan membalas mereka atasnya.

57  Penciptaan langit dan bumi dengan kebesaran dan keluasan keduanya adalah lebih besar dibandingkan penciptaan manusia. Yang menciptakan 
keduanya dengan keagungan keduanya Mahakuasa untuk membangkitkan manusia dari alam kubur mereka dalam keadaan hidup untuk menghisab 
dan membalas mereka, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, maka mereka tidak mengambil pelajaran darinya dan tidak menjadikannya 
sebagai bukti atas kebangkitan sekalipun ia sangat jelas.

58  Tidak sama antara orang yang tidak bisa melihat dengan orang yang bisa melihat, tidak sama antara orang-orang yang beriman kepada Allah, 
membenarkan para rasul Allah dan beramal baik dengan orang yang memburukkan amalnya melalui akidah yang rusak dan kemaksiatan-kemaksiatan. 
Dan kalian tidak memikirkan kecuali sedikit saja, karena bila kalian memikirkan, niscaya kalian mengetahui perbedaan di antara kedua belah pihak, 
selanjutnya kalian akan berusaha masuk ke dalam rombongan orang-orang yang beriman dan beramal shalih demi mendapatkan ridha Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah menolong para rasulNya dan hamba-hambaNya yang beriman, ini adalah Sunnah Ilahiyah yang tetap berlaku.
2. Alasan pelaku kezhaliman pada Hari Kiamat tidak bermanfaat baginya.
3. Pentingnya sabar dalam menghadapi kebatilan.
4. Penciptaan langit dan bumi menunjukkan kebangkitan, karena siapa yang kuasa menciptakan sesuatu yang agung pasti mampu mengembalikan 
kehidupan kepada yang lebih rendah daripadanya.
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59  Sesungguhnya Hari Kiamat yang padanya Allah 
membangkitkan manusia dari alam kubur mereka untuk 
menghadapi hisab dan balasan amal pasti datang, tidak bisa 
tidak, tidak ada keraguan padanya, akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak membenarkan kedatangannya, karena itu mereka 
tidak menyiapkan diri mereka untuk menghadapinya dengan 
iman dan amal shalih.

60  Tuhan kalian wahai manusia berfirman, “Berdoalah 
kepadaKu semata, sembahlah Aku semata, jangan 
menyekutukanKu dengan siapa pun. Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari ibadah kepadaKu semata 
akan masuk ke Neraka Jahanam pada Hari Kiamat dalam 
keadaan hina dina.”

61  Allah-lah yang menjadikan untuk kalian malam gelap 
agar kalian bisa tenang dan beristirahat padanya. Allah juga 
menjadikan siang terang benderang agar kalian bisa bekerja 
padanya. Sesungguhnya Allah adalah Pemilik karunia yang 
besar terhadap manusia manakala Dia mencurahkan kepada 
mereka nikmat-nikmatNya yang lahir dan yang batin, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur kepada Allah atas 
kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka.

62  Itulah Allah yang telah melimpahkan nikmat-nikmatNya 
kepada kalian, Dia adalah Pencipta segala sesuatu, tidak ada 
Pencipta selainNya, tidak ada sesembahan yang berhak untuk 
disembah selainNya, bagaimana kalian dipalingkan dari ibadah 
kepadaNya kepada ibadah kepada selainNya yang tidak 
memiliki manfaat dan mudarat?

63  Sebagaimana Allah memalingkan mereka dari iman 
dan ibadah kepada Allah, Allah juga memalingkan dariNya 
siapa yang mengingkari ayat-ayatNya yang menunjukkan 
keesaanNya di setiap zaman dan tempat, maka dia tidak 
terbimbing kepada kebenaran dan tidak tertuntun kepada jalan 
yang lurus.

64  Allah-lah yang menjadikan bagi kalian, wahai manusia, 
bumi tenang sebagai tempat yang baik untuk tinggal kalian. 
Allah juga menjadikan langit dengan bangunan yang kokoh di 
atas kalian yang tidak jatuh. Allah juga membentuk kalian saat kalian berada di dalam rahim ibu kalian lalu Allah membaguskan bentuk kalian. Allah 
juga memberi kalian rizki berupa makanan yang halal dan nikmat. Yang telah memberi kalian nikmat-nikmat ini adalah Allah, Tuhan kalian. Mahasuci 
Allah, Tuhan seluruh makhluk, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selainNya q.

65  Dia-lah Yang Mahahidup dan tidak akan pernah mati, tidak ada sesembahan yang haq selainNya, maka berdoalah kepada Allah dengan doa 
ibadah dan doa permintaan dengan berharap wajahNya semata, jangan menyekutukan Allah dengan selainNya dari makhluk-makhlukNya. Segala 
puji bagi Allah, Tuhan seluruh makhluk.

66  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya Allah melarangku untuk menyembah apa-apa yang kalian sembah selain Allah berupa berhala-berhala 
yang tidak mendatangkan manfaat dan tidak mendatangkan mudarat manakala bukti-bukti dan argumentasi-argumentasi yang nyata atas kebatilan 
penyembahannya telah datang kepadaku. Allah memerintahkanku agar tunduk kepadaNya semata dengan beribadah hanya kepadaNya. Dia adalah 
Tuhan seluruh makhluk, tidak ada Tuhan yang disembah dengan haq kecuali Allah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Doa masuk ke dalam definisi ibadah yang tidak boleh diberikan kecuali kepada Allah, karena doa adalah ibadah yang utama.
2. Nikmat Allah mengharuskan hamba-hamba untuk mensyukurinya.
3. Penetapan sifat hidup bagi Allah.
4. Pentingnya ikhlas dalam beramal.
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67  Dia-lah yang menjadikan bapak kalian, Adam dari tanah, 
kemudian menjadikan kalian sesudahnya dari setetes air mani, 
kemudian sesudahnya menjadi darah yang menggumpal, 
kemudian Allah mengeluarkan kalian dari rahim ibu kalian 
sebagai anak-anak kecil, kemudian kalian mencapai puncak 
kekuatan kalian, kemudian kalian memasuki masa paruh baya 
hingga masa tua. Di antara kalian ada yang mati sebelum itu, 
dan agar kalian mencapai masa yang telah ditetapkan dalam 
ilmu Allah, kalian tidak bisa menguranginya dan tidak pula 
menambahnya. Semoga dengan hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
ini kalian mengetahui kodrat Allah dan keesaanNya.

68  Hanya Allah q semata pemilik kekuasaan untuk 
menghidupkan. Hanya Allah semata pemilik kekuasaan untuk 
mematikan. Jika Allah memutuskan satu perkara, maka Allah 
hanya berfirman kepadanya, “Jadilah,” maka jadilah ia.

69  Tidakkah kamu wahai Rasul melihat orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah yang mendustakannya padahal ia 
sangat jelas? Kamu benar-benar heran terhadap keadaannya 
yang berpaling dari kebenaran padahal ia nyata sekali.

70  Orang-orang yang mendustakan al-Qur`an dan apa yang 
Kami mengutus pada rasul kami dengannya berupa kebenaran, 
mereka yang mendustakan itu akan mengetahui akibat dari 
pendustaan mereka, mereka akan melihat buruknya akibat 
tersebut.

71  Mereka akan mengetahui akibatnya saat leher mereka 
dibelit oleh belenggu-belenggu dan kaki-kaki mereka diikat, 
para malaikat Zabaniyah menyeret mereka menuju azab.

72  Para malaikat menyeret mereka dalam air yang sangat panas 
yang bergolak, kemudian mereka dibakar di dalam api neraka.

73  Kemudian dikatakan kepada mereka sebagai perendahan 
dan penghinaan, “Di mana tuhan-tuhan palsu kalian yang 
kalian menyekutukan mereka dengan menyembah mereka,

74  selain Allah berupa berhala-berhala kalian yang tidak 
mendatangkan manfaat dan mudarat?” Orang-orang kafir 
menjawab, “Mereka menghilang dari kami, kami tidak melihat 
mereka, kami tidak menyembah di dunia sesuatu yang berhak 

untuk disembah.” Allah menyesatkan orang-orang kafir dari kebenaran di setiap zaman dan tempat seperti Allah menyesatkan mereka.
75  Dikatakan kepada mereka, “Azab yang kalian rasakan itu karena kalian dulu berbahagia dengan kesyirikan yang kalian praktikkan dan kalian 

berlebih-lebihan dalam kebahagiaan kalian itu.
76  Masuklah ke dalam Neraka Jahanam melalui pintu-pintunya untuk tinggal kekal di dalamnya dan ia adalah seburuk-buruk tempat tinggal bagi 

orang-orang yang menyombongkan diri dari kebenaran, yang mereka tinggal di sana seterusnya.”
Manakala Rasulullah a mendapatkan perlakuan yang keras dari kaumnya, Allah memerintahkan beliau agar bersabar, dan Allah menghibur beliau 
dengan janji kemenangan. Allah c berfirman,

77  Bersabarlah wahai Rasul atas gangguan kaummu dan pendustaan mereka terhadapmu, sesungguhnya janji kemenangan dari Allah kepadamu 
adalah haq yang tidak ada keraguan padanya, terkadang Kami memperlihatkan kepadamu sebagian dari wujud janji Kami di dunia sebagaimana yang 
terjadi di perang Badar atau mungkin Kami mewafatkanmu sebelum itu, maka hanya kepada Kami semata mereka akan kembali pada Hari Kiamat 
lalu Kami membalas kalian sesuai dengan amal-amal mereka, Kami memasukkan mereka ke dalam api neraka yang mereka kekal selama-lamanya di 
dalamnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penciptaan yang bertahap adalah Sunnah Ilahiyah, darinya manusia belajar bahwa hidup juga mesti melalui tahapan. 
2. Buruknya kebahagiaan dengan kebatilan.
3. Pentingnya sabar dalam kehidupan manusia, khususnya bagi para da’i di antara mereka.
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78  Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul dalam jumlah 
yang banyak sebelummu wahai Rasul kepada umat-umat 
mereka, lalu umat-umat tersebut mendustakan dan menyakiti 
mereka, namun rasul-rasul itu tetap bersabar atas pendustaan 
dan gangguan umat-umat mereka. Di antara para rasul itu 
ada yang telah Kami beritakan kisahnya kepadamu dan ada 
yang tidak Kami beritakan kepadamu. Seorang rasul tidak bisa 
mendatangkan kepada kaumnya sebuah mukjizat dari Tuhannya 
kecuali dengan kehendak Tuhannya, maka permintaan orang-
orang kafir dari umat-umat mereka kepada rasul-rasul mereka 
agar mendatangkan mukjizat adalah kezhaliman. Jika keputusan 
Allah datang, yaitu keputusan berupa kemenangan atau 
keputusan antara para rasul dengan kaum-kaum mereka, maka 
keputusan itu adalah keputusan yang adil. Allah membinasakan 
orang-orang kafir dan menyelamatkan para rasul. Dan pada 
kesempatan yang saat itu Allah menetapkan keputusanNya di 
antara hamba-hambaNya, para pengusung kebatilan merugikan 
diri mereka sendiri karena mereka menjerumuskan diri mereka 
sendiri ke dalam kebinasaan disebabkan kekafiran mereka.

79  Allah-lah yang menciptakan unta, sapi, dan domba untuk 
kalian agar sebagian kalian makan dagingnya dan sebagian 
lainnya kalian kendarai.

80  Kalian mendapatkan dari makhluk-makhluk ini faidah-
faidah yang beraneka ragam dan sesuai dengan keadaan zaman, 
karenanya kalian bisa mewujudkan kebutuhan-kebutuhan yang 
ada di dalam diri kalian yang salah satunya adalah perjalanan 
dari satu tempat ke tempat lainnya melalui jalan darat atau laut.

81  Allah q memperlihatkan kepada kalian ayat-ayatNya yang 
menunjukkan kodrat dan keesaanNya. Ayat Allah yang mana 
yang tidak kalian akui sesudah kalian mengakui bahwa ia 
adalah ayat-ayat Allah?

82  Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak berjalan 
di muka bumi, lalu mereka memperhatikan akibat dari umat-
umat yang mendustakan sebelum mereka sehingga mereka bisa 
memetik pelajaran darinya? Umat-umat tersebut lebih banyak 
hartanya daripada mereka, lebih besar kekuatannya, dan lebih 
berpengaruh di muka bumi, namun semua kekuatan yang mereka kumpulkan itu tidak berguna apa pun bagi umat-umat tersebut manakala azab Allah 
yang membinasakan datang kepada mereka.

83  Manakala rasul-rasul mereka datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan mukjizat-mukjizat yang jelas, mereka 
mendustakannya, mereka rela berpegang kepada ilmu mereka yang bertentangan dengan apa yang dibawa oleh para rasul mereka, maka turunlah 
kepada mereka apa yang mereka remehkan sebelumnya, yaitu azab yang para rasul mereka telah memperingatkan mereka darinya.

84  Manakala mereka menyaksikan azab Kami, mereka mengaku saat pengakuan tidak berguna, “Kami beriman kepada Allah semata, dan kami kafir 
kepada apa yang selama ini kami sembah berupa sekutu-sekutu dan berhala-berhala.”

85  Iman mereka manakala mereka telah menyaksikan azab Kami turun kepada mereka tidak berguna apa pun bagi mereka, itulah Sunnah Allah 
yang berlaku pada hamba-hambaNya yang telah berlalu, yaitu bahwa iman mereka tidak berguna manakala mereka menyaksikan azab Allah. Orang-
orang kafir itu merugi manakala azab datang, karena mereka telah menjerumuskan diri mereka ke dalam sebab-sebab kebinasaan akibat dari kekafiran 
mereka kepada Allah dan tidak bertaubat darinya sebelum mereka melihat azab.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah memiliki rasul-rasul yang tidak Dia sebutkan di dalam al-Qur`an al-Karim, kita beriman kepada mereka secara global.
2. Di antara nikmat Allah adalah penjelasan Allah tentang ayat-ayatNya yang membuktikan keesaanNya.
3. Bahaya berbahagia dengan kebatilan dan akibat buruk hal itu bagi pelakunya.
4. Iman sia-sia manakala dilakukan sesudah menyaksikan azab yang membinasakan.
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SURAT FUSHSHILAT 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Penjelasan tentang bagaimana mengatasi orang-orang yang 
berpaling dari al-Qur`an dengan lemah lembut, dengan 
menjelaskan bahwa al-Qur`an adalah haq, dan akibat dari sikap 
berpaling dari al-Qur`an.

 Tafsir:
1  Ha, mim. Penjelasan tentang susunan huruf-huruf hija`iyah 

seperti ini telah hadir di awal Surat al-Baqarah. 
2  Al-Qur`an ini diturunkan dari Allah yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang.
3  Sebuah kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan dengan 

penjelasan paling jelas dan paling sempurna, yang dijadikan 
sebagai al-Qur`an dengan bahasa Arab bagi kaum yang 
mengetahui, karena mereka adalah orang-orang yang 
mengambil faidah dari makna-maknanya dan kandungannya 
yang merupakan hidayah kepada kebenaran.

4  Yang menyampaikan kabar gembira bagi orang-orang 
Mukmin dengan apa yang telah Allah sediakan bagi mereka, 
yaitu balasan besar, dan memperingatkan orang-orang kafir 
dari azab Allah yang pedih, lalu kebanyakan dari mereka malah 
berpaling darinya. Mereka tidak mendengar kandungannya 
yang merupakan hidayah dengan pendengaran untuk 
menerimanya.

5  Mereka berkata, “Hati kami telah tertutup oleh selaput-
selaput sehingga ia tidak bisa memahami apa yang kalian 
serukan kepada kami, sementara telinga kami tersumbat 
sehingga ia tidak mendengarnya, lalu di antara kami dengan 
kamu ada tabir penghalang sehingga apa yang kamu katakan 
tidak sampai kepada kami. Maka beramallah di atas caramu 
sendiri dan kami juga akan beramal di atas cara kami. Kami 
tidak akan mengikutimu.”

6  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang 
menentang itu, “Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia 

seperti kalian, hanya saja aku menerima wahyu dari Allah bahwa sesembahan kalian yang benar hanyalah sesembahan yang satu, yaitu Allah, maka 
ikhlaskanlah ibadah hanya kepada Allah semata dan mintalah kepada Allah ampunan dari dosa-dosa kalian, kerugian yang nyata bagi orang-orang 
musyrik yang menyembah selain Allah atau menyekutukan seseorang dengan Allah.

7 Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat harta mereka, dan mereka kafir kepada akhirat dengan segala apa yang ada padanya, berupa 
nikmat abadi atau azab yang pedih.

8  Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasulNya serta melakukan amal-amal shalih, bagi mereka pahala abadi yang 
tidak terputus, yaitu surga.

9  Katakanlah wahai Rasul untuk mencela orang-orang musyrik, “Mengapa kalian kafir kepada Allah yang telah menciptakan bumi dalam dua hari, 
yaitu Ahad dan Senin, dan kalian mengangkat sekutu-sekutu bagiNya yang kalian sembah di samping Allah? Allah adalah Tuhan seluruh makhluk.” 

10  Allah menjadikan di bumi gunung-gunung yang terpancang kokoh di atasnya untuk meneguhkan bumi agar tidak bergoncang. Allah menyediakan 
di bumi makanan manusia dan hewan-hewan dalam empat hari yang menyempurnakan dua hari sebelumnya, yaitu hari Selasa dan Rabu, sama bagi 
siapa yang hendak bertanya tentangnya.

11  Kemudian Allah q hendak menciptakan langit yang saat itu masih berupa asap, Allah berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Tunduklah kalian 
berdua kepada perintahKu secara suka rela atau terpaksa, kalian berdua tidak mempunyai pilihan kecuali itu.” Maka keduanya menjawab, “Kami 
datang dengan suka rela, tidak ada keinginan bagi kami di depan keinginanMu wahai Tuhan kami.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang-orang kafir menyumbat pintu-pintu hidayah terhadap mereka sendiri, ini berarti bahwa mereka akan tetap berada di dalam kekafiran.
2. Keterangan tentang kedudukan zakat dan bahwa ia adalah salah satu dari rukun Islam.
3. Ketundukan alam semesta dan kepasrahannya kepada perintah Allah dengan segala apa yang ada di dalamnya. 
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12  Allah menyelesaikan penciptaan langit-langit dalam dua 
hari, hari Kamis dan hari Jum’at. Dengan tambahan dua hari, 
sempurnalah penciptaan langit dan bumi dalam enam hari. 
Allah mewahyukan di setiap langit apa yang Dia takdirkan 
padanya, apa yang Dia perintahkan berupa ketaatan dan ibadah 
kepadaNya. Allah menghiasi langit terdekat dengan bintang-
bintang. Dan Kami menjaganya dari setan-setan yang naik 
hendak mencuri pendengaran. Apa yang tersebut itu adalah 
pengaturan dari Allah yang Maha Perkasa yang tidak dikalahkan 
oleh siapa pun, yang Maha mengetahui makhlukNya.

13  Jika orang-orang itu berpaling dari iman kepada apa yang 
kamu bawa, maka katakanlah kepada mereka wahai Rasul, 
“Aku memperingatkan kalian dari azab yang akan menimpa 
kalian sebagaimana azab yang telah menimpa ‘Ad, kaum Hud 
dan Tsamud, kaum Shaleh manakala mereka mendustakan 
kedua nabi tersebut.”

14  Manakala rasul-rasul mereka datang kepada mereka silih 
berganti dengan membawa satu dakwah yang mereka serukan, 
yaitu agar mereka tidak menyembah kecuali Allah semata, maka 
orang-orang kafir dari mereka menjawab, “Seandainya Tuhan 
kami berkehendak untuk menurunkan malaikat-malaikat 
kepada kami sebagai rasul-rasul, niscaya Dia melakukannya, 
sesungguhnya kami ini kafir kepada apa yang kalian diutus 
dengannya, karena kalian adalah manusia yang sama dengan 
kami.”

15  Adapun ‘Ad, kaum Hud, mereka tidak hanya kafir kepada 
Allah saja, lebih dari itu mereka menyombongkan diri di 
muka bumi tanpa alasan yang benar dan mereka melakukan 
kezhaliman terhadap orang-orang di sekitar mereka. Mereka 
berkata seraya membanggakan kekuatan mereka, “Siapa 
yang lebih kuat dari kami?” Menurut mereka, tidak ada yang 
lebih kuat daripada mereka, maka Allah membantah mereka, 
“Apakah mereka tidak mengetahui dan tidak melihat bahwa 
Allah yang menciptakan mereka dan memberi mereka kekuatan 
yang membuat mereka menyombongkan diri lebih kuat 
dibandingkan mereka?” Mereka kafir kepada ayat-ayat Allah 
yang dibawa oleh Hud j.

16  Maka Kami mengirimkan kepada mereka angin dengan suara yang menyeramkan dan menakutkan di hari-hari yang membawa bencana bagi 
mereka karena ia membawa azab, Kami hendak membuat mereka merasakan azab yang mengandung kehinaan dan kerendahan di kehidupan dunia 
ini, dan azab akhirat yang menunggu mereka adalah lebih menghinakan dan lebih merendahkan mereka, mereka tidak mendapatkan orang yang 
menolong mereka dan mengentaskan mereka dari azab.

17  Adapun Tsamud, kaum Shaleh, maka Kami telah membimbing mereka dengan menjelaskan jalan kebenaran kepada mereka, namun mereka lebih 
memilih kesesatan daripada petunjuk kepada kebenaran, maka azab yang menghinakan turun menimpa mereka karena apa yang mereka lakukan 
berupa kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan.

18  Dan Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan kepada rasul-rasulNya serta bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, Kami menyelamatkan mereka dari azab yang menimpa kaum mereka.

19  Pada hari di mana Allah menggiring musuh-musuhNya ke neraka, para malaikat Zabaniyah menggiring mereka dari awal hingga akhir, mereka 
tidak kuasa melarikan diri dari api neraka.

20  Manakala mereka tiba di api neraka yang mereka digiring kepadanya dan mereka mengingkari apa yang mereka lakukan di dunia, maka 
pendengaran, penglihatan dan kulit mereka bersaksi atas apa yang telah mereka lakukan di dunia berupa kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Berpaling dari kebenaran adalah sebab kebinasaan di dunia dan di akhirat.
2. Kesombongan dan kebanggaan terhadap kekuatan menghalangi ketundukan kepada kebenaran.
3. Azab di dunia dan di akhirat disatukan bagi orang-orang kafir.
4. Pembinasaan orang-orang kafir dan penyelamatan orang-orang Mukmin adalah Sunnah Ilahiyah.
5. Anggota tubuh memberikan kesaksian pada Hari Kiamat atas perbuatan pemiliknya.
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21  Orang-orang kafir berkata kepada kulit-kulit mereka, 
“Mengapa kalian bersaksi terhadap kami atas apa yang kami 
perbuat di dunia?” Maka kulit menjawab ucapan pemiliknya, 
“Allah yang membuat segala sesuatu berbicara membuat 
kami berbicara, Dia-lah yang menciptakan kalian pertama kali 
manakala kalian masih hidup di dunia dan kepadaNya kalian 
kembali di kehidupan akhirat untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan.”

22  Kalian tidak bersembunyi manakala kalian melakukan 
kemaksiatan sehingga pendengaran, penglihatan, dan kulit 
kalian tidak bersaksi atas kalian, karena kalian tidak beriman 
kepada hisab, hukuman dan pahala sesudah kematian, akan 
tetapi kalian menduga bahwa Allah tidak mengetahui banyak 
amal perbuatan kalian, sebaliknya kalian mengira ia samar bagi 
Allah, sehingga kalian tertipu.

23  Itulah dugaan buruk kalian kepada Tuhan kalian yang 
membinasakan kalian, karena itu kalian termasuk orang-orang 
yang merugi di dunia dan di akhirat.

24  Bila orang-orang yang pendengaran, penglihatan dan kulit 
mereka bersaksi atas mereka itu bersabar, maka api neraka 
adalah tempat tinggal mereka dan tempat kembali yang 
kepadanya mereka kembali, jika mereka mencari ridha Allah 
dan berharap masuk surga, maka mereka tidak akan pernah 
mendapatkan ridha Allah dan tidak pernah akan masuk surga.

25  Kami mengirimkan kepada orang-orang kafir itu rekan-
rekan dari setan yang menemani mereka, maka rekan-rekan 
dari setan itu menghiasi bagi mereka kekafiran, kemaksiatan-
kemaksiatan, pengingkaran kepada kebangkitan dan 
pembalasan, maka azab pun berlaku terhadap mereka bersama 
umat-umat yang telah berlalu dari mereka dari kalangan jin 
dan manusia, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
merugi di mana mereka merugikan diri mereka dan keluarga 
mereka pada Hari Kiamat dengan masuk ke dalam api neraka.

26  Orang-orang kafir, sebagian dari mereka berpesan kepada 
sebagian lainnya manakala mereka tidak kuasa menghadapi 
kebenaran dengan hujjah, “Jangan mendengar al-Qur`an ini 

yang Muhammad bacakan kepada kalian, jangan mengikuti isinya, berteriaklah dan buatlah kegaduhan saat Muhammad membacakan al-Qur`an , 
semoga dengan itu kalian bisa mengalahkannya, lalu dia pun tidak membacakannya lagi dan meninggalkan dakwahnya, sehingga dengan itu kalian 
bisa terbebas darinya.” 

27  Kami pasti akan membuat orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan rasul-rasulNya merasakan azab yang keras pada Hari Kiamat, 
Kami pasti membalas mereka dengan balasan paling buruk atas apa yang mereka perbuat di dunia, yaitu kesyirikan dan kemaksiatan-kemaksiatan 
sebagai hukuman bagi mereka.

28  Balasan tersebut adalah balasan bagi musuh-musuh Allah yang kafir kepada Allah dan mendustakan rasul-rasulNya, yaitu api neraka, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya, sebagai balasan atas pengingkaran mereka terhadap ayat-ayat Allah dan tidak berimannya mereka kepadanya 
sekalipun ia jelas dan hujjahnya kuat.

29  Orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan utusan-utusanNya berkata, “Wahai Tuhan kami! tunjukkanlah kepada kami dua makhluk 
yang telah menyesatkan kami dari kalangan jin dan manusia: Iblis yang membuka jalan kekafiran dan mengajak kepadanya, dan anak Adam yang 
membuka jalan menumpahkan darah, kami akan menjadikan keduanya di neraka di bawah telapak kaki kami, agar keduanya berada di lapisan neraka 
yang paling bawah yang paling berat azabnya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Buruk sangka kepada Allah adalah salah satu sifat kekafiran.
2. Kufur dan maksiat adalah sebab kekuasaan setan atas manusia.
3. Orang-orang yang mengikuti berharap orang-orang yang mereka ikuti mendapatkan azab yang paling berat pada Hari Kiamat.
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Sesudah Allah menyebutkan balasan bagi musuh-musuhNya, 
Allah menyebutkan balasan bagi wali-waliNya. Allah c 
berfirman,

30  Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami 
adalah Allah, tidak ada Tuhan bagi kami kecuali Allah,” lalu 
mereka istiqamah dalam menjalankan perintah-perintahNya 
dan menjauhi larangan-laranganNya, maka para malaikat turun 
kepada mereka saat mereka menghadapi ajal dengan berkata 
kepada mereka, “Jangan takut kepada kematian dan apa yang 
sesudahnya, jangan bersedih atas dunia yang telah kalian 
tinggalkan, berbahagialah dengan surga yang dijanjikan kepada 
kalian di dunia atas iman kalian kepada Allah dan amal shalih 
kalian.

31  Kami adalah pelindung-pelindung kalian di kehidupan 
dunia, kami meluruskan langkah kalian dan menjaga kalian, 
dan kami adalah penolong-penolong kalian di kehidupan 
akhirat, pertolongan kami kepada kalian terus berlanjut. Bagi 
kalian di surga apa yang kalian idam-idamkan oleh diri kalian 
berupa kesenangan-kesenangan dan kenikmatan-kenikmatan, 
bagi kalian di surga segala apa yang kalian minta dari apa yang 
kalian hasratkan.

32  Sebagai rizki yang disiapkan bagi kalian dari Tuhan 
yang Maha Pengampun bagi dosa-dosa siapa yang bertaubat 
kepadaNya dari hamba-hambaNya, Maha Penyayang kepada 
mereka.

33  Tidak ada seseorang yang lebih bagus perkataannya 
dibandingkan orang yang mengajak untuk mentauhidkan Allah 
dan mengamalkan syariatNya, serta melakukan amal shalih 
yang diridhai oleh Tuhannya, dan dia berkata, “Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri lagi tunduk 
kepada Allah.” Barangsiapa melakukan hal itu seluruhnya, 
maka dia adalah manusia yang paling bagus perkataannya.

34  Tidak sama antara melakukan kebaikan-kebaikan dan 
ketaatan-ketaatan yang diridhai oleh Allah dengan melakukan 
keburukan-keburukan dan kemaksiatan-kemaksiatan yang 
dimurkaiNya. Tolaklah dengan cara yang lebih baik tindakan 
buruk orang yang bertindak buruk kepadamu, dan hasilnya adalah bahwa orang yang antara dirimu dengan dirinya terdapat permusuhan lama, 
manakala kamu menolak tindakan buruknya dengan berbuat baik kepadanya, menjadi seolah-olah teman yang dekat.

35  Tidak terbimbing kepada sifat yang terpuji ini kecuali orang-orang yang bersabar menghadapi gangguan dan keburukan yang mereka dapatkan 
dari manusia, dan tidak terbimbing kepadanya kecuali pemilik bagian yang besar, karena ia mengandung kebaikan besar dan manfaat melimpah.

36  Jika setan membisikimu kapan pun dengan keburukan, maka berlindunglah kepada Allah dan kembalilah kepadaNya. Sesungguhnya Dia-lah 
Yang Maha mendengar apa yang kamu katakan, Maha mengetahui keadaanmu.

37  Di antara ayat-ayat Allah yang menunjukkan keagunganNya dan keesaanNya adalah malam dan siang yang datang silih berganti, matahari dan 
rembulan, jangan bersujud wahai manusia kepada matahari dan jangan pula bersujud kepada rembulan, akan tetapi sujudlah kalian kepada Allah 
semata yang telah menciptakan mereka semuanya jika kalian benar-benar menyembahNya semata. 

38  Bila mereka menyombongkan diri dan berpaling, tidak bersujud kepada Allah, sang Pencipta, maka para malaikat yang ada di sisi Allah bertasbih 
dan bertahmid kepadaNya siang dan malam, mereka tidak pernah bosan untuk beribadah kepadaNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kedudukan istiqamah di sisi Allah sangat agung.
2. Istiqamah adalah sebab keamanan.
3. Kedudukan dakwah kepada Allah, dan bahwa ia adalah amal terbaik.
4. Sabar dalam menghadapi gangguan dan menolak dengan cara yang lebih baik adalah dua akhlak yang sangat dibutuhkan oleh seorang da’i yang 
menyeru kepada Allah.
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39  Di antara ayat-ayat Allah yang menunjukkan keagunganNya, 
keesaanNya, dan kodratNya dalam membangkitkan makhluk-
makhluk adalah bahwa kamu melihat bumi yang tidak 
bertanaman, manakala Kami menurunkan air hujan kepadanya, 
maka ia menggeliat karena ada sesuatu yang tersimpan di 
dalamnya yang tumbuh lalu ia muncul ke permukaannya. 
Sesungguhnya Allah yang menghidupkan bumi yang mati 
dengan tumbuh-tumbuhan benar-benar akan menghidupkan 
orang-orang yang mati dan membangkitkan mereka untuk 
menghadapi hisab dan menerima balasan. Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, Dia mampu menghidupkan 
bumi yang mati, sebagaimana Dia mampu menghidupkan 
orang-orang mati dan membangkitkan mereka dari alam kubur 
mereka.

40  Sesungguhnya orang-orang yang condong dari 
kebenaran dalam ayat-ayat Allah dengan mengingkarinya, 
mendustakannya dan menyelewengkannya, keadaan mereka 
tidaklah samar bagi Kami, Kami mengetahui mereka. Siapa yang 
lebih baik keadaannya: orang yang dicampakkan ke dalam api 
neraka atau orang yang datang di Hari Kiamat dalam keadaan 
aman dari azab? Beramallah wahai manusia sesuka kalian, baik 
yang baik maupun yang buruk, karena Kami telah menjelaskan 
kepada kalian kebaikan dan keburukan, sesungguhnya Allah 
Maha melihat apa yang kalian lakukan berupa kebaikan atau 
keburukan, tidak ada sedikit pun dari amal-amal kalian yang 
samar bagiNya.

41  Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada al-Qur`an 
manakala ia datang kepada mereka dari sisi Allah, benar-benar 
akan diazab pada Hari Kiamat.

42  Sesungguhnya al-Qur`an adalah kitab yang mulia dan 
terjaga, orang yang hendak menyelewengkannya tidak 
akan mampu menyelewengkannya, orang yang hendak 
menggantinya tidak akan mampu menggantinya, kebatilan 
tidak datang kepadanya, tidak dari depan dan tidak dari 
belakangnya dengan pengurangan, penambahan, penggantian 
atau penyelewengan, diturunkan dari Allah yang Mahabijaksana 

dalam penciptaanNya, takdirNya dan syariatNya, Maha Terpuji dalam segala keadaan.
Sesudah Allah menyebutkan keadaan orang-orang yang mendustakan al-Qur`an, Allah menetapkan kesabaran RasulNya dan menghiburnya dengan 
kabar tentang apa yang didapatkan oleh saudara-saudaranya dari kalangan para rasul sebelumnya, di mana mereka didustakan, dihina dan dilecehkan. 
Allah c berfirman,

43  Pendustaan yang dialamatkan kepadamu wahai Rasul sama dengan pendustaan yang dialamatkan kepada rasul-rasul sebelummu, maka 
bersabarlah, sesungguhnya Tuhanmu adalah Pemilik ampunan bagi siapa yang bertaubat kepadaNya dari hamba-hambaNya, sekaligus Pemilik 
hukuman yang menyakitkan bagi siapa yang bersikukuh di atas dosa-dosanya dan tidak bertaubat.

44  Seandainya Kami menurunkan al-Qur`an ini bukan dengan bahasa Arab, niscaya orang-orang kafir dari mereka akan berkata, “Mengapa ayat-
ayatnya tidak dijelaskan agar kami memahaminya?” Apakah pantas al-Qur`an hadir dengan bahasa non Arab sedangkan orang yang menghadirkannya 
adalah orang Arab? Katakankah kepada mereka wahai Rasul, “Al-Qur`an bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan rasul-
rasulNya  adalah hidayah dari kesesatan dan penyembuh bagi apa yang ada di dalam dada berupa kebodohan dan apa yang berkenaan dengannya. 
Dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, telinga mereka tersumbat, mata mereka buta sehingga mereka tidak memahaminya. Orang-orang 
yang memiliki sifat-sifat demikian diseru dari tempat yang jauh, maka bagaimana mungkin mereka bisa mendengar seruan tersebut?

45  Kami telah memberi Musa Taurat, lalu kaumnya berselisih tentangnya, di antara mereka ada yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada 
yang kafir kepadanya. Kalau tidak ada janji Allah yang pada saat itu Dia akan memberikan keputusan di antara mereka pada Hari Kiamat dalam apa 
yang mereka perselisihkan, niscaya Allah memutuskan di antara orang-orang yang berselisih tentang Taurat, lalu Allah menjelaskan siapa yang benar 
dan siapa yang salah, lalu Allah memuliakan orang yang benar dan merendahkan orang yang salah. Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu berada 
dalam keraguan dan kebimbangan terhadap perkara al-Qur`an ini.

46  Barangsiapa melakukan amal shalih, maka manfaat amal shalihnya kembali kepada dirinya, karena manfaat amal shalih seseorang tidak kembali 
kepada Allah. Barangsiapa yang melakukan amal buruk, maka dampak buruknya kembali kepada pelakunya sendiri, karena kemaksiatan makhlukNya 
sama sekali tidak merugikan Allah. Allah akan membalas masing-masing sesuai dengan haknya. Tuhanmu wahai Rasul tidak menzhalimi hamba-
hambaNya, tidak mengurangi kebaikan mereka dan tidak menambah keburukan mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah menjaga al-Qur`an dari penggantian dan penyelewengan, Allah q menjamin penjagaan ini, berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya.
2. Orang-orang musyrik Arab tidak memiliki hujjah karena al-Qur`an turun dengan bahasa mereka.
3. Penafian kezhaliman dari Allah dan penetapan keadilan bagiNya.
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